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Abstrak

Manajemen konflik adalah kemampuan dalam proses atau cara yang digunakan in-
dvidu untuk menghadapi permasalahan dengan menemukan jalan keluar sehingga 
dapat mengakhiri konflik atau permasalahan. Kemampuan manajemen konflik sangat 
tergantung pada banyaknya faktor, salah satunya kecerdasan emosi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan antara kecer-
dasan emosi dengan kemampuan manajemen konflik pada istri. Jumlah sampel pe-
nelitian sebanyak 153 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala kemampuan manaje-
men konflik dengan koefisien reliabilitas (  sebesar 0,861 dan skala kecerdasan emo-
si dengan koefisien reliabilitas (sebesar 0,835. Hasil analisa dengan menggunakan 
teknik product moment dengan bantuan  program SPSS 18.0 for Windows diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r)  antara X dan Y adalah 0,390 dan probabilitas ( ) = 0,000 ( 
yang berarti terdapat hubungan sangat signifikan. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara kecer-
dasan emosi dengan kemampuan manajemen konflik pada istri. 

Kata kunci:  kecerdasan emosi, kemampuan manajemen konflik, istri

Abstract

Conflict Management are the availability in process or the ways which individual used 
for encounter the conflict with found the way out  in a strife and discrepancy nor a 
misconception which that happened so that could ended the conflict or the problems. 
The management conflict availability very dependent on many factors, one of them 
is emotional intelligence. This study aims to tested the hypothesis is any relationship 
between emotional intelligence and conflict management capability to the wife. The 
number of research subjects as many as153 people. The sampling technique used 
purposive sampling. Data study showed using scale conflict management capabili-
ties with the reliability coefficient (α) of 0.861 and emotional intelligence scale with a 
reliability coefficient (α) of 0.835. Results of analysis using product moment technique 
with SPSS18.0 for Windows was obtained correlation coefficient (r) between X and Y 
is 0.390 and the probability (ρ) =0,000(ρ <0.01), which means there is a very significant 
relationship. Thus the hypothesis proposed in this study received, that there is a posi-
tive relationship between emotional intelligence and conflict management capability to 
the wife.
.
Keywords: emotional intelligence, conflict management capability 

Pendahuluan

 Manusia sebagai makhluk sosial 
membutuhkan hubungan dengan manusia 
yang lain. Kebutuhan itu antara lain saling 
berkomunikasi, kebersamaaan, membutuh-
kan pertolongan dan saling memberikan 
dorongan, sehingga mewujudkan suatu ke-
hidupan bersama dalam ikatan perkawinan. 
Perkawinan salah satunya juga didorong oleh 
adanya kepercayaan yang dianut oleh indi-
vidu yang bersangkutan. 
 Perkawinan adalah suatu ikatan 
antara seorang pria dan wanita yang berbe-
da jenis kelamin dengan tujuan hidup saling 
melengkapi satu sama lain (Ratnani, 2008). 

 Perkawinan bukan peristiwa hidup 
tunggal, tetapi satu tahapan di mana pa-
sangan mecoba untuk mencapai keseim-
bangan antara ketergantungan dan otonomi 
sebagaimana mereka bernegosiasi terhadap 
masalah kontrol, kekuasaan dan otoritas 
(Kurdek, 1999)
 Perkawinan menurut Undang-Undang 
No.1 Tahun 1974 RI adalah ikatan lahir ba-
tin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan bertujuan mem-
bentuk keluarga (rumah tangga) yang baha-
gia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa, selain itu perkawinan digunakan 
menjadi sarana bagi individu untuk kedekatan 
emosional, fisik, beragam tugas dan sumber 
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ekonomi. Berdasarkan tujuan itulah lelaki dan 
perempuan meresmikan hubungannya dalam 
sebuah ikatan perkawinan. 
 Fase perkawinan atau fase sebelum 
menikah berupa kesiapan untuk hidup berke-
luarga merupakan sebuah fase yang akan 
dilewati atau sudah dilewati pada salah satu 
kelompok individu. Memilih pasangan hidup 
dan menikah merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang penting di masa dewasa 
awal. Dewasa  awal ini berumur 18 sampai 
40 tahun yang tugasnya adalah berhubun-
gan dengan masa penyesuaian terhadap 
pola-pola hidup baru, dan harapan-harapan 
mengembangkan sifat-sifat, nilai-nilai yang 
serba baru. Ia diharapkan menikah, mempun-
yai anak, mengurus anak, mengurus keluarga 
membuka karir dan mencapai satu prestasi. 
 Perkawinan merupakan landasan nat-
ural untuk berkembangnya suatu konflik, ka-
rena setiap individu tanpa terelakkan penga-
matan dan harapan-harapan yang berbeda 
secara individual. Tidak mungkin dua orang 
yang hidup bersama dari tahun ke tahun tan-
pa pertengkaran kecuali kalau salah satu dari 
kedua pasangan memutuskan bahwa yang 
paling baik tidak melakukan konfrontasi. Na-
mun demikian pada dasarnya dalam situasi 
tertentu masih tercakup masalah konflik yang 
ditekan dan memberikan pengaruh sesedikit 
mungkin dalam relasi kedua pasangan suami 
istri. 
 Konflik atau pertentangan memang 
tidak dapat dihindarkan dari dalam manusia 
baik sebagai mahluk pribadi terlebih sebagai 
mahluk sosial. Demikian pula dengan kehidu-
pan perkawinan, konflik merupakan bumbu 
dalam rumah tangga, jika dapat dikelola dan 
diselesaikan dengan baik, konflik malah bisa 
lebih mengakrabkan hubungan suami istri. 
Bila kurang hati-hati konflik akan menjadi bu-
merang yang mengancam keutuhan rumah 
tangga. 
 Konflik tidak selalu berarti bahwa sua-
tu perkawinan itu tidak baik atau tidak baha-
gia. Konflik juga dapat merupakan suatu tan-
da yang sehat untuk memperkokoh hubungan 
perkawinan. Suatu perkawinan yang hampir 
tidak pernah mengalami konflik merupa-
kan ciri yang kurang daya hidup. Di dalam 
perkawinan demikian hampir tidak adanya 
pengungkapan perasaan yang kuat dan tidak 
adanya konflik juga dapat merupakan tanda 
terjadinya sebuah penekanan, mungkin untuk 
mempertahankan kesan bahwa perkawinan 
baik.
 Ketika menghadapi konflik tidak sedikit 
jumlah keluarga yang tidak lagi mampu men-
gatasi permasalahan yang ditemui sehingga 
rasa keserasian, kenyamanan, kebahagiaan, 
rasa saling percaya dan kasih sayang di anta-
ra suami istri di dalam rumah tangga menja-
di sesuatu yang mahal sehingga sulit untuk 

diperoleh. Adanya ketidakserasian dalam 
rumah tangga diakibatkan hubungan antara 
suami istri tidak harmonis lagi dikarenakan 
sering di hadapkan pada situasi konflik yang 
berkepanjangan, sehingga dapat mengan-
cam keutuhan rumah tangga. Menurut Anjani 
dan Suryanto (2006) konflik dalam rumah 
tangga terjadi pada rentang usia perkawinan 
antata 1-10 tahun. Usia perkawinan 1-10 ta-
hun ini juga rawan perceraian yang disebab-
kan oleh kurangnya 1) pengetahuan tentang 
derajat kecocokan pasangan, 2) kemampuan 
berkomunikasi dan 3) keterampilan dalam 
melakukan resolusi konflik (Hendrati, 2010).
 Maraknya kasus perceraian di masya-
rakat kota maupun daerah diindikasikan seba-
gai salah satu bentuk gagalnya pengelolaan 
konflik yang terjadi pada pasangan suami 
istri. Perceraian terjadi dipicu beberapa hal 
seperti suami tidak lagi bertanggung jawab 
soal ekonomi, krisis akhlak, cemburu, gang-
guan pihak ketiga, dan ketidakharmonisan 
pasangan suami istri. Pihak pengadilan aga-
ma tetap berupaya agar suami dan istri di me-
diasi oleh mediator. Bahkan hal itu dilakukan 
pada saat persidangan maupun di luar persi-
dangan. Hal serupa juga dilakukan sebelum 
pemeriksaan materi perkara, bahkan kedua 
belah pihak yaitu suami dan istri diberi kes-
empatan untuk melakukan perdamaian. Be-
berapa dari pasangan itu ada yang berhasil 
berdamai, namun tidak sedikit pula dari pa-
sangan suami istri yang mengajukan perkara 
cerai tidak menemukan jalan damai, sebab 
menurut pasangan suami istri masalah yang 
dihadapi keduanya membuat rumah tangg-
anya retak dan pelik. Sehingga akhirnya pa-
sangan suami dan istri tersebut memutuskan 
untuk bercerai.
 Sementara itu menurut data Kantor 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru, di bu-
lan kedua tahun 2012 telah tercatat 943 kasus 
perceraian, 667 kasus di antaranya merupa-
kan gugatan istri sementara 276 lainnya dari 
jalur talak. Data lain menyebutkan bahwa 
perceraian di Kota Pekanbaru terhitung sejak 
Januari telah mencapai 1000 kasus (Yusmi-
aiti, 2012). Sementara itu data terbaru dari 
Pengadilan Agama Kelas I Pekanbaru, sela-
ma periode Januari-Juni tahun 2013 tercatat 
sedikitnya 738 kasus gugatan pereraian.
 Fenomena meningkatnya kasus-
kasus perceraian di atas membuktikan bahwa 
banyak pasangan suami-istri tidak memiliki 
kemampuan manajemen konflik sehingga 
akhirnya membahayakan kehidupan perni-
kahan mereka. Sumber-sumber permasala-
han dalam kehidupan rumah tangga yang 
seharusnya dapat diselesaikan dengan baik, 
akhirnya justru menimbulkan perceraian dan 
membuktikan bahwa kehidupan perkaw-
inan saat ini lebih rentan terhadap berbagai 
masalah namun tidak dibarengi dengan se-
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makin meningkatnya kemampuan manaje-
men konflik pasangan suami-istri. Hal ini ter-
jadi sebab mereka tidak mampu melakukan 
sikap-sikap dasar yang merujuk pada pe-
nyelesaian konflik seperti memahami pikiran 
dan perasaan pasangan, mempertemukan 
perbedaan, serta menangani konflik secara 
serius. Kondisi tersebut kemudian menyebab-
kan pasangan suami-istri merasa permasala-
han mereka tidak akan terselesaikan, memilih 
pergi untuk menghindari konflik, dan tetap 
tidak mampu mempertemukan perbedaan se-
bagai sumber konflik. Berbagai macam faktor 
inilah yang kemudian dapat berujung pada 
perceraian sebagai akibat tidak mampu me-
nyelesaikan konflik perkawinan.
 Kunci mengatasi konflik rumah tangga 
suami istri salah satunya terletak pada istri. 
Kesedian istri untuk mengalah sangat mem-
bantu untuk meredakan emosi suami. Na-
mun, tidak selamanya istri mengalah. Pada 
masalah tertentu, ketika mengalah ternyata 
tidak dapat menyelesaikan persoalan, se-
orang istri harus berani menunjukkna ketidak-
setujuan terhadap sikap suami. Kecerdasan 
istri merupakan modal yang sangat berharga 
untuk mengatasi konflik rumah tangga (Mah-
fudz dalam Sari, 2008).
 Pengelola konflik atau lebih yang dike-
nal dengan manajemen konflik dapat didefin-
isikan sebagai segala seni pengaturan atau 
pengelolaan berbagai konflik maupun per-
tentangan yang ada untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan (Miyarso, 2012). 
Manajemen konflik atau pertentangan juga 
diartikan sebagai kemampuan dalam men-
gendalikan ambigiusitas dan paradoks yang 
terjadi dalam suatu konflik (Miyarso, 2012). 
Miller dan Teinberg (dalam Zainab, 2006) 
menyatakan manajemen konflik sebagai ben-
tuk komunikasi yang mencoba untuk meng-
gantikan disfungsional dan tidak sesuai den-
gan persetujuan yang produktif. 
 Ada beberapa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi manajemen konflik atau mengelola 
konflik antara lain faktor situasional dan faktor  
pribadi. Faktor situasional meliputi persoalan 
dan hubungan pribadi sedang faktor pribadi 
meliputi jenis kelamin, tipe kepribadian dan 
kecerdasan emosi. Kemampuan manajemen 
konflik sangat tergantung pada banyaknya 
faktor, salah satunya kecerdasan emosi.
 Ada ahli lain mendefinisikan kecer-
dasan emosi sebagai kemampuan dan kesa-
daran emosional untuk menangani perasaan, 
menyadari perasaan orang lain, mampu be-
rempati, menghibur, membimbing, kemam-
puan untuk mengendalikan dorongan hati, 
menunda kepuasan, memberi motivasi diri 
mereka sendiri, membaca isyarat sosial orang 
lain dan menangani naik turunnya kehidupan.
Saloney dan Mayer (dalam Suyatno, 2005) 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 

kemampuan memantau dan mengendalikan 
emosi sendiri dan orang lain, serta meng-
gunakan emosi-emosi itu untuk memandu 
pikiran dan tindakan. Disimpulkan sesuai den-
gan uraian menrurut para ahli, kecerdasan 
emosi adalah kemampuan mengenali, men-
gontrol, serta mengekspresikan emosi yang 
erat kaitannya dengan pemahaman terhadap 
sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosi 
sendiri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fak-
tor internal dan faktor eksternal. Masing-mas-
ing faktor terdiri beberapa bagian yang saling 
mempegaruhi. 
 Dalam hal permasalahan perkawinan, 
kecerdasan emosi dianggap penting karena 
seorang istri yang cerdas emosinal adalah is-
tri yang mampu mengenal emosi diri sendiri, 
apakah dia kecewa, marah, atau sedih den-
gan mengenal emosinya seorang istri biasa 
mengelolanya dengan meredam emosinya, 
mampu memotivasi diri sendiri untuk menata 
emosi supaya emosi negatif yang dialami tidak 
meledak-ledak, jika mampu menata emosi ia 
akan mengenali emosi orang lain, orang lain 
dalam hal ini suami. Jika kecerdasan emosi 
ini sudah dimiliki oleh seorang istri maka se-
orang istri akan mampu menghadapi masalah 
yang dapat menimbulkan frustrasi sehingga 
masalah tersebut tidak akan berlarut-larut 
dan segera dapat terselesaikan.  
 Menurut Freud (dalam Goleman, 
2004) mencintai dan bekerja merupakan 
pekerjaan “kembar” yang menandai ma-
tangnya kedewasaan. Kedewasaan meru-
pakan segi kehidupan yang terancam saat 
ini, dan kecenderungan zaman sekarang 
dalam perkawinan adalah perceraian  mem-
buat kecerdasan emosi menjadi lebih pent-
ing daripada sebelumnya. Kehidupan rumah 
tangga kedewasaan dan kecerdasan emosi 
akan mempunyai arti penting dalam keba-
hagian perkawinan, karena suami istri saling 
memahami dan menerima kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Bila istri memi-
liki kecerdasan emosi, maka konflik yang ada 
dapat dihadapi dengan baik dan secara de-
wasa. Berdasarkan uraian, peneliti ingin meli-
hat apakah ada hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan kemampuan manajemen konf-
lik pada istri ? 

Metode

 Penelitian ini adalah penelitian kuan-
titatif dengan teknik korelasional. Variabel 
penelitian adalah manajemen konflik dan ke-
cerdasan emosi. Sampel penelitian berjum-
lah 153 orang (48,2 % populasi) yang diam-
bil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan skala kecerdasan emosi dari Gole-
man (2004) dan skala manajemen konflik dari 
Thomas dan Kilman (dalam Wirawan 2010) 
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kemudian dianalisis menggunakan korelasi 
product moment dibantu program SPSS 18.0 
for windows

Hasil 

 Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan positif dan sangat signifikan anta-
ra kecerdasan emosi dengan kemampuan 
manajemen konflik pada istri. Hubungan 
tersebut di tunjukan oleh korelasi sebesar 
0,390 dan taraf signifikansi sebesar 0,000       
( ). Dengan demikian, hipotesis yang diaju-
kan dalam penelitian ini “diterima (terbukti)”. 
Ini berarti tinggi rendahnya tingkat kecer-
dasan emosi seorang istri akan berhubungan 
dengan kemampuan manajemen konfliknya. 
Hasil analisa data juga menunjukan koefisien 
determinasi (besarnya pengaruh antara vari-
abel yang satu dengan variabel yang lain) 
melalui (r determinan), dalam penelitian ini 
di peroleh koefisien sebesar 0,152. Ini berarti 
kecerdasan emosi memberikan sumbangan 
efektif terhadap kemampuan manajemen 
konflik pada istri sebesar 15,2%. Sedangkan 
84,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pembahasan

 Kecerdasan emosi berhubungan den-
gan kemampuan istri mengelola konflik dalam 
perkawinan. Istri yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi mampu mengontrol diri, melaku-
kan analisis permasalahan yang dalam dan 
mampu memecahkan masalah lebih baik.
 Konflik diartikan sebagai suatu proses 
yang natural dalam sebuah perkawinan dan 
keberadaannya dapat memberikan kontribusi 
positif  bagi stabilitas hubungan suami istri 
(dalam Maharani 2008). Bila  konflik tidak da-
pat diselesaikan maka dapat menyebabkan 
rasa frustrasi, hilangnya kasih sayang, dan 
secara keseluruhan dapat membahayakan 
kelangsungan hubungan tersebut.
 Beberapa ahli memandang konflik se-
bagai penyakit dalam sistem hubungan ma-
nusia, bersifat merusak, serta penghindaran 
antara pihak-pihak yang terkait (Andayani, 
2001). Padahal kenyataannya, semakin in-
tim suatu hubungan, maka peluang terjadin-
ya konflik interpersonal pun semakin besar. 
Sehingga positif maupun negatif hasil yang 
mungkin timbul akibat adanya konflik, sangat 
tergantung pada strategi manajemen konflik 
yang digunakan. Manajemen konflik diartikan 
sebagai kemampuan dalam proses atau cara 
yang digunakan invidu untuk menghadapi per-
masalahan dengan menemukan jalan keluar 
dalam perselisihan dan ketidakcocokan mau-
pun kesalahpahaman yang terjadi sehingga 
dapat mengakibatkan konflik atau permasala-
han (Wirawan, 2010). Sedangkan aspek-as-
pek yang ada dalam kemampuan manajemen 

konflik yaitu kerjasama dan keasertifan juga 
tergolong sedang. Kerjasama dan keaser-
tifan berada pada tingkat sedang terdapat 
pada cara atau gaya kompromi sesuai teori 
dari  Thomas dan Kilmann (Wirawan, 2010) 
di mana kedua belah pihak yang terlibat kon-
flik mencari cara alternatif yang memuaskan. 
Kompromi itu sendiri adalah saling bertukar 
pikiran atau pendapat untuk menghasilkan 
solusi yang dapat diterima oleh kedua belah 
pihak. 
 Kemampuan manajemen konflik ada-
lah kemampuan dalam proses atau cara 
yang digunakan individu untuk menghadapi 
permasalahan. Faktor yang mempengaruhi 
manajemen konflik adalah kecerdasan emosi 
(Wirawan, 2010). Dalam hal memasuki per-
masalahan perkawinan, peran kecerdasan 
emosional sangatlah penting. Karena dengan 
memiliki kecerdasan emosional, maka pa-
sangan akan dapat menyesuaikan diri secara 
baik dengan pasangannya. 
 Sebagian besar istri memiliki kcerd-
esan emosi sedang.  Hal ini berarti secara 
umum istri memiliki kecerdasan emosi yang 
memadai untuk mengontrol diri ketika di ha-
dapi suatu masalah yang terjadi perkawinan-
nya. Kecerdasan emosi adalah kekuatan 
di balik dari kemampuan intelektual. Kecer-
dasan emosional merupakan dasar-dasar 
pembentukan emosi yang mencakup impuls-
impuls, tetap optimis jika berhadapan dengan 
kemalangan dan ketidakpastian, menyalur-
kan emosi yang kuat secara efektif, mampu 
memotivasi dan menjaga semangat disiplin 
diri dalam usaha mencapai tujuan-tujuan, 
menangani kelemahan-kelemahan pribadi, 
menunjukkan rasa empati kepada orang lain, 
membangun kesadaran diri dan pemahaman 
diri (Patton dalam Yuliarini, 2005).
 Diri individu yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi pada saat menghadapi konflik 
yang menekan akan segera mengenali pe-
rubahan emosi dan penyebabnya. Ia mampu 
menggali emosi tersebut secara obyektif, 
sehingga dirinya tidak larut ke dalam emosi. 
Hal ini membuat dirinya mampu memikirkan 
berbagai cara coping untuk menyelesaikan 
konflik yang sedang berlangsung. Berbekal 
kemampuan ini, ia kemudian berusaha untuk 
mengelola emosinya sehingga emosi terse-
but dapat terungkap dengan tepat (Saptoto, 
2010).
 Kecerdasan emosional seseorang 
terbentuk karena ada kerjasama yang se-
laras, antara pikiran dan perasaan. Apabila 
pasangan ini berinteraksi dengan baik, kecer-
dasan emosional akan meningkat. Masalah 
kecerdasan emosional bukan pada emosinya 
tetapi pada keselarasan emosi dan pengung-
kapannya. Secara umum teori kecerdasan 
emosional mengungkapkan bahwa orang 
dengan kecerdasan emosional rendah akan 
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cenderung bersikap agresif dan kecerdasan 
emosional yang baik akan dapat mengurangi 
agresif (Goleman, 2004). Kecerdasan emosi 
sebagai faktor yang menentukan pemaha-
man individu terhadap dirinya sendiri maupun 
terhadap orang lain akan mempengaruhi per-
ilaku individu dalam hubungan dengan orang 
lain, individu yang dapat memahami dirinya 
sendiri dan orang lain secara utuh dan men-
dalam akan memandang dan menilai segala 
sesuatu secara positif dan begitu juga seba-
liknya.
 (r determinan), dalam penelitian ini di 
peroleh koefisien sebesar 0,152. Ini berarti 
kecerdasan emosi memberikan sumbangan 
efektif terhadap kemampuan manajemen 
konflik pada istri sebesar 15,2%. Sedangkan 
84,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi manaje-
men konflik antara lain kelekatan. Kelekatan 
seseorang memberikan semacam penga-
rahan tentang pengharapan, dan perilaku 
dalam interaksi seseorang dengan pasangan-
nya yang dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Maharani (2008) . 
 Tipe Kepribadian, tipe kepribadian 
ada dua yaitu bertipe kepribadian introvert 
tidak banyak bicara, mawas diri, memiliki 
rencana sebelum melakukan sesuatu, tidak 
percaya dengan faktor kebetulan, memikir-
kan masalah kehidupan sehari-hari secara 
serius, menyukai keteraturan dalam hidup 
mereka, jarang berperilaku agresif, tidak mu-
dah hilang kesabaran, dan menempatkan 
standar etis yang tinggi dalam hidup mereka. 
Bertipe ekstrovert tidak terlalu memusingkan 
suatu masalah, cenderung agresif, mudah 
kehilangan kesabaran, perasaannya kurang 
dapat terkontrol dengan baik, dan kurang da-
pat dipercaya. Bila orang introvert dan ekstro-
vert dengan karakteristik-karakteristik di atas 
mengalami sebuah konflik maka akan terlihat 
bahwa tipe introvert cenderung lebih mampu 
dalam mengelola konflik ini dibuktikan peneli-
tian yang dilakukan oleh Suyatno (2005)  
 Komunikasi interpersonal, komunikasi 
interpersonal merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi manajemen kon-
flik. Komunikasi interpersonal dalam keluarga 
sangat penting karena dengan adanya ko-
munikasi interpersonal antar suami dan istri 
maka akan tercipta hubungan yang harmonis 
dan dapat diketahui apa yang akan diinginkan 
dan yang tidak diinginkan oleh salah satu pa-
sangannya (Widjaya, 2000).

Kesimpulan

 Terdapat hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara  kecerdasan emosi 
dengan kemampuan manajemen konflik pada 
istri. Berdasarkan hasil penelitian disampai-
kan bahwa untuk meningkatkan kemampuan 

manajemen konflik dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kecerdasaan emosi. 
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